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ABSTRACT

Hypertension forms the health problem with relative covered but it is big
enough problem potency. Hypertension forms early process to giving heavier
damage to organ. To avoid the problem needed a prevention effort, one of them is
through hypertension screening, especially for age > 40 year, to find early
hypertension case of Indonesia Army with the simple inspection. Indonesia Army
soldier who have duty in territorial own have the big enough risk because its
personnel majority have age > 40 year.

This research type is observation design with cross sectional because
monitoring to the subject done at the time or certain time period by sample is
Indonesia Army soldier who have duty in territorial Kodim 08.08 Blitar with a
responder amount 79 people.

Result from screening got prevalention of hypertension equal to 32,9%,
and screening of validity obtained sensitivity value equal to 46,2%, specification
equal to 98,1%, value of Positive Predictive Value (PPV) equal to 92,3%, and for
the Negative Predictive Value (NPV) equal to 78,8%. Most responder which are
positive hypertension from the factor of age, obese, smoking, while sport
regularly show the result which on the contrary. While of each clinic symptom
obtained the higher value of sensitivity is 46,2%, higher value of specificity is
98,1%, value of Positive Predictive Value (PPV) equal to 90% and negative
Predictive Value (NPV) equal to 78,1%. Reliability value of the result of blood
pressure inspection equal to 0,86 showing very good agreement.

From result screening can be suggested by minimize from three clinics
symptom existing or one of the opistotonus, insomnia, tinitus hence to be taken
heed the hypertension.
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ABSTRAK

Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang relatif terselubung tetapi
mengandung potensi masalah yang cukup besar. Hipertensi merupakan awal
untuk proses target organ untuk memberikan kerusakan yang lebih berat. Untuk
menghindari hal tersebut diperlukan suatu upaya pencegahan salah satunya
melalui Skrining hipertensi, terutama pada umur > 40 tahun dengan tujuan untuk
menemukan secara dini kasus hipertensi dikalangan prajurit TNI-AD dengan
pemeriksaan yang cukup sederhana. Prajurit TNI-AD yang bertugas di satuan
teritorial memiliki risiko cukup besar karena mayoritas personilnya berusia > 40
tahun.

Jenis penelitian adalah observasional dengan rancang bangun cross
sectional karena pengamatan terhadap subyek dilakukan pada suatu saat atau
periode waktu tertentu dengan sampel prajurit TNI-AD yang bertugas di satuan
teritorial kodim 08.08 Blitar dengan jumlah responden 79 orang.

Hasil dari skrining didapatkan prevalensi hipertensi sebesar 32,9 % dan
uji validitas alat skrining diperoleh nilai sensitivitas sebesar 46,2 %, spesifisitas
sebesar 98,1 %, Positive Prediktive Value (PPV) sebesar 92,3 % dan untuk
Negative Prediktive Value (NPV) sebesar 78,8 %. Sebagian besar responden yang
positif hipertensi mempunyai faktor risiko umur, obesitas, merokok, sedangkan
pembinaan fisik / olah raga secara teratur menunjukan hasil yang sebaliknya.
Sedangkan untuk masing-masing gejala klinis diperoleh nilai sensitivitas yang
tertinggi sebesar 46,2 %, spesifisitas tertinggi sebesar 98,1 %, Positive Prediktive
Value (PPV) sebesar 90 % dan untuk Negative Prediktive Value (NPV) sebesar
78,1 %. Nilai Reliabilitas hasil pemeriksaan tekanan darah sebesar 0,86
menunjukkan kesepakatan yang sangat baik.

Dari hasil skrining dapat disarankan bahwa bila didapatkan minimal tiga
dari gejala klinis yang ada atau salah satu dari: kaku kuduk, susah tidur, telinga
berdengung maka perlu diwaspadai hipertensi.

Kata kunci : Hipertensi, skrining.
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